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PENDAHULUAN

Pariwisata dikembangkan sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Karen aitu, pariwisata telah menjadi
industry yang populer Andereck & Nyaupane (2011). Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa pariwisata merupakan industri yang mampu menghasilkan
berbagai manfaat atau kegunaan bagi masyarakat umum (Okazaki, 2008). Ketika
pariwisata mulai berkembang, hal pertama yang menjadi fokus adalah
memastikan bahwa ia dapat tumbuh dan memberikan manfaat yang signifikan
bagi penduduk sekitar, kadang-kadang dikenal sebagai penduduk lokal.

Pulau Bali adalah destinasi wisata terpopuler di Indonesia dengan potensi
pariwisata yang tinggi baik itu daya tarik wisata alam, budaya maupun buatan.
Potensi-potensi wisata tersebut menjadi faktor penarik wisatawan untuk
berkunjung ke Bali, Potensi-potensi itulah yang memberikan keyakinan kepada
para investor dan pemerintah bahwa Pulau Bali memiliki peluang untuk
mengembangkan daya tarik wisata buatan, alam maupun budaya sebagai salah
satu komponen dari kepariwisataan Bali. Desa Wisata Sayan yang berada di
Kecamatan Ubud menjadi salah satu desa yang diminati oleh wisatawan
nusantara maupun mancanegara.

Desa Wisata Sayan ini menawarkan berbagai keindahan alam, budaya, dan
tradisi yang masih terjaga dengan baik. Produk desa wisata meliputi atraksi
wisata, akomodasi, kuliner, dan kerajinan tangan yang khas. Persepsi wisatawan
nusantara terhadap komponen produk desa wisata ini menjadi penting untuk
dipahami guna meningkatkan kualitas dan daya tarik destinasi tersebut.
Persepsi wisatawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman
langsung, informasi dari media, dan rekomendasi dari orang lain. Dalam konteks
desa wisata Sayan, komponen utama yang sering menjadi perhatian adalah
keaslian budaya, keramahan penduduk, kenyamanan akomodasi, dan keunikan
atraksi wisata. Penelitian oleh Purnomo (2019) menunjukkan bahwa keaslian
budaya dan tradisi lokal merupakan daya tarik utama bagi wisatawan nusantara.
Mereka mencari pengalaman otentik yang tidak dapat ditemukan di tempat lain.
Selain itu, keramahan penduduk lokal juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi kepuasan wisatawan (Suryani, 2018).

Selain menerapkan pariwisata berbasis masyarakat, desa sayan juga
menerapkan pariwisata berbasis alam. Adapun data mengenai jumlah
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Sayan Kabupaten
Gianyar sebagai berikut: ini dapat dibuktikan dari jumlah kunjungan wisatawan
yang disajikan pada Tabel 1.1, walaupun secara jumlah masih secara fluktuatif
setiap tahunnya.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Desa Wisata Sayan Tahun 2021

-2023
Tahun Wisatawan | Wisatawan | Total | Pertumbuhan
Asing Nusantara (%)
2021 - 165 165 -
2022 88 648 736 346%
2023 6 99 105 (595) %
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Pariwisata dikembangkan sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Karen aitu, pariwisata telah menjadi
industry yang populer Andereck & Nyaupane (2011). Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa pariwisata merupakan industri yang mampu menghasilkan
berbagai manfaat atau kegunaan bagi masyarakat umum (Okazaki, 2008). Ketika
pariwisata mulai berkembang, hal pertama yang menjadi fokus adalah
memastikan bahwa ia dapat tumbuh dan memberikan manfaat yang signifikan
bagi penduduk sekitar, kadang-kadang dikenal sebagai penduduk lokal.

Pulau Bali adalah destinasi wisata terpopuler di Indonesia dengan potensi
pariwisata yang tinggi baik itu daya tarik wisata alam, budaya maupun buatan.
Potensi-potensi wisata tersebut menjadi faktor penarik wisatawan untuk
berkunjung ke Bali, Potensi-potensi itulah yang memberikan keyakinan kepada
para investor dan pemerintah bahwa Pulau Bali memiliki peluang untuk
mengembangkan daya tarik wisata buatan, alam maupun budaya sebagai salah
satu komponen dari kepariwisataan Bali. Desa Wisata Sayan yang berada di
Kecamatan Ubud menjadi salah satu desa yang diminati oleh wisatawan
nusantara maupun mancanegara.

Desa Wisata Sayan ini menawarkan berbagai keindahan alam, budaya, dan
tradisi yang masih terjaga dengan baik. Produk desa wisata meliputi atraksi
wisata, akomodasi, kuliner, dan kerajinan tangan yang khas. Persepsi wisatawan
nusantara terhadap komponen produk desa wisata ini menjadi penting untuk
dipahami guna meningkatkan kualitas dan daya tarik destinasi tersebut.
Persepsi wisatawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman
langsung, informasi dari media, dan rekomendasi dari orang lain. Dalam konteks
desa wisata Sayan, komponen utama yang sering menjadi perhatian adalah
keaslian budaya, keramahan penduduk, kenyamanan akomodasi, dan keunikan
atraksi wisata. Penelitian oleh Purnomo (2019) menunjukkan bahwa keaslian
budaya dan tradisi lokal merupakan daya tarik utama bagi wisatawan nusantara.
Mereka mencari pengalaman otentik yang tidak dapat ditemukan di tempat lain.
Selain itu, keramahan penduduk lokal juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi kepuasan wisatawan (Suryani, 2018).

Selain menerapkan pariwisata berbasis masyarakat, desa sayan juga
menerapkan pariwisata berbasis alam. Adapun data mengenai jumlah
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Sayan Kabupaten
Gianyar sebagai berikut: ini dapat dibuktikan dari jumlah kunjungan wisatawan
yang disajikan pada Tabel 1.1, walaupun secara jumlah masih secara fluktuatif
setiap tahunnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pariwisata

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata adalah
berbagai kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang
disediakan oleh dunia usaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Persepsi Wisatawan
Kotler (1988:198) seperti yang dikutip oleh Buhari et al, (2022)
menyatakan bahwa persepsi merupakan proses yang digunakan seseorang
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untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan-masukan
informasi guna menciptakan gambaran dunia yang dimilikinya.

Desa Wisata
Menurut Nuryanti (1993) Desa Wisata adalah suatu bentuk integrasi
antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu

struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang
berlaku.

Komponen Produk Desa Wisata

Menurut Buhalis (2000) mengemukakan teori yang berbeda bahwa
komponen pariwisata terdiri dari 6A yaitu Attraction, Amenities, Ancillary,
Activity, Accessibility dan Available Package. Pada penelitian ini penulis
melakukan sintesis teori sehingga didapatkan 6 Komponen Pariwisata yaitu
Attraction, Amenities, Ancillary, Activity, Accessibility dan Available Package.

Kerangla Pemiliran
Desa Wisata Sayan
-
Desa Wisats Produk Desa
Eakembang Wisata

Persepsi wisatawan terhadap kemponen produk Desa wisata

menjadi sslsh satu faktor yang perlu diperhatikan dalam

memingkatian industri pariwisata suaty dssrah

|

Astivity, Ancillary Ssrvics

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Hasil Olah Data, 2024
METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil survei dengan penyebaran kuesioner kepada
responden wisatawan nusantara untuk mengetahui persepsi wisatawan
terhadap komponen produk Desa Wisata Sayan, data jumlah kunjungan
wisatawan ke Desa Wisata Sayan, dan data monografi Desa Sayan serta
menggunakan data kualitatif dalam penelitian ini berupa sejarah, gambaran
umum terkait atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan pengelola di Desa Wisata
Sayan Kabupaten Gianyar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wisatawan nusantara yang sudah pernah berkunjung ke Desa Wisata Sayan
Kabupaten Gianyar dengan jumlah 912 berdasarkan data yang di dapatkan dari
pokdarwis Desa Wisata Sayan Kabupaten Gianyar.
Sampel pada penelitian ini adalah menggunakan motode Sample Random
Sampling. Menurut Sugiyono (2001 : 57) Sample Random Sampling adalah
teknik pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
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memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu Dilihat dari data yang
diperoleh dari pokdarwis Desa Wisata Sayan terdapat sebanyak 912 pengunjung
dalam satu tahun. Untuk memenuhi persyaratan tersebut maka dalam
menentukan jumlah sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus Taro
Yamane menurut Sugiyono (2017), jumlah sampel yang diteliti 100 responden
wisatawan nusantara yang pernah berkunjung ke Desa Wisata Sayan Kabupaten
Gianyar. Adapun kriteria yang dijadikan sampel yaitu sebagai berikut: 1.
Wisatawan Nusantara yang pernah berkunjung ke Desa Wisata Sayan.
2.Wisatawan Nusantara yang berumur >17th. 3.Wisawan Nusantara yang
berdomisili diluar Pulau Bali. 4. Wisatawan Nusantara yang berlibur dan tinggal
di Desa Wisata Sayan selama 1 minggu atau kurang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu survei menggunakan kuesioner dengan menggunakan
bantuan google form, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakan. Teknik
analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis data Descriptive Statistics Kasiram (2008:149) menyatakan
bahwa teknik analisis data Descriptive Statistics merupakan metode penelitian
yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat
menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa yang
sudah di teliti.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan 30 responden untuk di uji coba. Dari
hasil analisis, seluruh indiktor dinyatakan valid dikarenakan nilai r hitung >
r tabel. Nilai r tabel dari indikator faktor pendorong dan faktor penarik 0,361
maka keseluruhan dapat digunakan dalam penelitian atau valid.

2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan pada variabel faktor pendorong dan penarik
memiliki nilai Cronbach alpha > 0,6 dimana variabel dikatakan dikatakan
kosisten dan reliabel maka dapat dianalisis lebih lanjut.

3. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini untuk mengetahui persepsi wisatawan nusantara yang
berkunjung ke Desa Wisata Sayan Kabupaten Gianyar penyebaran kuesioner
dilakukan kepada 100 responden. Dimana selain mencari informasi
mengenai desa wisata Sayan peneliti turut mencari informasi mengenai
karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh jenis
kelamin perempuan dengan persentase 52% dan jenis kelamin laki-laki
dengan persentase 48%. Dilihat dari wisatawan yang berkunjung ke Desa
Wisata Sayan di dominasi oleh wisatawan yang memiliki rentan usia 23-28
tahun dengan persentase 33%. Berdasarkan daerah asal didominasi oleh
wisatawan nusantara yang berasal dari Jakarta dengan persentase 28%.
Berdasarkan pekerjaan wisatawan nusantara yang berkunjung ke Desa
Wisata Sayan didominasi oleh wisatawan yang memiliki pekerjaan sebagai
pelajar/mahasiswa persentase 34%. Berdasarkan frekuensi kunjungan ke
Desa Wisata Sayan didominasi oleh wisatawan first timer dimana wisatawan
tersebut baru pertama kali berkunjung ke Desa Wisata Sayan dengan jumlah
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58 orang. Dari beragam atraksi wisata yang ada di Desa Wisata Sayan,
informasi yang didapatkan mengenai atraksi wisata yang menjadi favorit
wisatawan selama beriwisata di Desa Wisata Sayan yang dominan dipilih
atau disukai oleh wisatawan yang antarta lain adalah keramahan penduduk
dengan persentase 4,04%, lalu diikuti bentang alam dan budaya yang
menarik dengan nilai r dan melukat dengan persentase 13%.

PEMBAHASAN

Pelayanan tambahan di Desa Wisata Sayan akan dibagi menjadi ke dalam
enam indikator yaitu Attaction (X1), Ancillary Service (X2), Amenities (X3),
Accessibility (X4), Activities (X5), Avaliable Packages (X6) dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif yang di ukur menggunakan nilai skala likert,
kemudian diolah menggunakan skala interval dengan kategori penilaian.
Persepsi wisatawan Nusantara terhadap komponen produk Desa Wisata Sayan
di Kabupaten Gianyar dijabarkan sebagai berikut:

1. Persepsi Wisatawan Terhadap Atraksi (Attraction)

Persepsi wisatawan terhadap Atraksi komponen produk Desa Wisata
Sayan di Kabupaten Gianyar ini dihitung dengan mencari nilai rata - rata yang
didapat dari penilaian wisatawan melalui kuesioner (google form) yang telah
diisi. Perhitungan dilakukan dengn cara menjumlahkan seluruh nilai rata-rata
yang di peroleh pada aspek atraksi. Kemudian dibagi 6 (enam) yang merupakan
jumlah aspek penilaian didalam variabel atraksi. Berikut adalah tabel
perhitungan nilai rata - rata atraksi.

Tabel 2. Persepsi Wisatawan Terhadap Atraksi

N Attraction Kreteria Penilaian Rata

: SIS|TS| N | S | SS| - | Kategori
0 (Atraksi)

rata
1 | Cuaca 0 3135 27|35 3,9 Baik
2 | Bentang alam 0 [ 3 121 [47]29]4,02 Baik
3 |Budayayangunik | 0 | 1 | 29 |37 | 33 | 4,02 Baik
4 | Budaya yang 0 | 0|34 3927|393 Baik
menarik

5 | Wisata spiritual 0 | 1]35 (37|27 309 | Cukup
6 | Keramahan 0 0| 30 [36]| 34 | 404 Baik

Nilai Rata-rata 3,97 Baik

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2024

Berdasarkan tabel 2, nilai rata-rata persepsi wisatawan terhadap atraksi di
Desa Wisata Sayan adalah 3,97, yang masuk dalam kategori "Baik." Ini
menunjukkan bahwa Desa Wisata Sayan berhasil memberikan pengalaman
wisata yang memuaskan bagi para pengunjung, dimana keramahan penduduk
memperoleh skor tertinggi, disusul kemudian oleh bentang alam dan budaya
yang unik. Keramahan yang merupakan bagian dari Sapta Pesona merupakan
faktor yang sangat penting untuk tumbuh dan berkembangnya industri
pariwisata (Nasution dkk, 2020). Hal ini sesuai dengan yang di ajukan oleh
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pemerintah Indonesia mengenai sapta pesona, dimana menurut Lutfihendriyati
(2020), sapta pesona mengajarkan agar daerah berkambang dengan baik sebagai
daya tarik wisata maka wilayah tersebut harus mengembangkan 7 sapta pesona
dimana keramahan penduduk salah satunya. Selain itu, yang perlu
dikembangkan adalah aman, tertib, bersih, sejuk, indah, dan kenangan.
Penelitian ini mendukung pendapat Nasution dkk, dimana keramahan dianggap
sebagai faktor terpenting dari daya tarik wisata Desa Sayan, dengan skor sebesar
4,04 yang berarti Baik. Sementara itu, wisata spiritual yang dinila Cukup ,
mungkin memerlukan perhatian lebih untuk meningkatkan daya tariknya.

2. Persepsi Wisatawan Terhadap Layanan Pendukung (Ancillary Service)

Persepsi wisatawan terhadap layanan komponen produk Desa Wisata
Sayan di Kabupaten Gianyar ini dihitung dengan mencari nilai rata - rata yang
didapat dari penilaian wisatawan melalui kuesioner (google form) yang telah
diisi. Perhitungan dilakukan dengn cara menjumlahkan seluruh nilai rata-rata
yang di peroleh pada aspek atraksi. Kemudian dibagi 6 (enam) yang merupakan
jumlah aspek penilaian didalam variabel atraksi. Berikut adalah tabel
perhitungan nilai rata - rata layanan pendukung (Ancillary).

Tabel 3. Persepsi Wisatawan Terhadap Ancillary Service

Ancillary Kreteria Penilaian Rata
No (Layanan SIS| TS| N| S | S§| - |Kategori
Pendukung) rata
1 Organisasi 0 7 138 34 | 21 | 3,69 Baik
2 Upaya 0 1 | 35| 38 | 26 | 3,89 Baik
penyediaan
atraksi
3 Upaya 0 0 |42 29 | 29 | 3,87 | Baik
penyediaan
fasilitas wisata
4 Upaya 0 1 33| 36 | 30 | 3,95 Baik
promosi
5 Upaya 0 7 |31 38 | 243,79 Baik
menjaga
keamanan
6 Peraturan 0 2 | 34| 37 | 27 | 3,89 Baik
Nilai Rata-rata 3,84 Baik

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 3, persepsi wisatawan terhadap layanan pendukung
(ancillary) di Desa Wisata Sayan menunjukkan penilaian yang umumnya
positif dengan kategori "Baik" pada semua aspek yang dinilai. Nilai rata-rata
persepsi wisatawan terhadap layanan pendukung di Desa Wisata Sayan adalah
3,84, yang masuk dalam kategori "Baik". Dimana Upaya Promosi memperoleh
skor tertinggi sebesar 3,95 yang berarti baik, menandakan bahwa wisatawan
menghargai upaya promosi yang telah dilakukan, yang mungkin meliputi

144



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA)
Vol. 4, No. 1, 2025 : 137 - 152

iklan, media sosial, dan kegiatan promosi lainnya yang efektif dalam menarik
perhatian mereka.

3. Persepsi Wisatawan Terhadap Fasilitas Pendukung (Amenities)

Persepsi wisatawan terhadap layanan komponen produk Desa Wisata
Sayan Di Kabupaten Gianyar ini dihitung dengan mencari nilai rata - rata yang
didapat dari penilaian wisatawan melalui kuesioner (google form) yang telah
diisi. Perhitungan dilakukan dengn cara menjumlahkan seluruh nilai rata-rata
yang di peroleh pada aspek atraksi. Kemudian dibagi 6 (enam) yang merupakan
jumlah aspek penilaian didalam variabel atraksi. Berikut adalah tabel
perhitungan nilai rata - rata Fasilitas Pendukung (Amenities).

Tabel 4. Persepsi Wisatawan Terhadap Amenities

N Amenities Kreteria Penilaian Rata-
(Fasilitas ST | TS| N | S SS Kategori
0 rata
Pendukung) S
1 | Akomodasi 0 1 (3139 29 3,96 Baik
2 | Toilet 0 2 140 (34| 24 3,08 Cukup
3 | Tempat Parkir 0 | 2 128|45| 25 | 3,93 Baik
4 Restoran 0 2 19|41 | 38 4,15 Baik
5 | Pusat 0 2 140132 26 3,82 Baik
Pembelanjaan
6 | Pemandu 0 7 138130 25 3,73 Baik
Wisata
Nilai Rata-rata 4,18 Baik

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 4, persepsi wisatawan terhadap fasilitas pendukung
(amenities) di Desa Wisata Sayan menunjukkan penilaian yang umumnya
sangat baik. Penilaian tertinggi diberikan pada fasilitas restoran dengan nilai
rata-rata 4,15, menunjukkan bahwa wisatawan sangat puas dengan kualitas
dan variasi makanan yang tersedia. Menurut Cooper (2016) dan Fletcher dkk
(2018) destinasi wisata yang dalam penelitian ini berupa desa wisata akan dapat
berkembang baik jika didukung oleh ketersediaan atraksi, aksesibilitas,
amenitas dan ancillary service. Salah satu contoh dari amenitas adalah restoran,
yang menyediakan kebutuhan makan dan minum bagi pengunjung desa
wisata. Penelitian ini menunjukkan bahwa restoran merupakan bagian dari
amenitas Desa Wisata Sayan yang dinilai paling baik, dengan nilai sebesar 4,15
yang berarti “Baik”.

Akomodasi juga mendapat penilaian tinggi dengan rata-rata 3,96,
menunjukkan bahwa penginapan yang disediakan mampu memenuhi harapan
wisatawan dalam hal kenyamanan dan fasilitas. Tempat parkir mendapat nilai
rata-rata 3,93, yang menunjukkan bahwa wisatawan merasa cukup puas
dengan ketersediaan dan kemudahan akses parkir di Desa Wisata Sayan. Pusat
perbelanjaan memperoleh nilai rata-rata 3,82, menandakan bahwa fasilitas
belanja yang tersedia cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.
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4. Persepsi Wisatawan Terhadap Akses (Accessibilities)

Persepsi wisatawan terhadap layanan komponen produk Desa Wisata
Sayan di Kabupaten Gianyar ini dihitung dengan mencari nilai rata - rata yang
didapat dari penilaian wisatawan melalui kuesioner (google form) yang telah
diisi. Perhitungan dilakukan dengn cara menjumlahkan seluruh nilai rata-rata
yang di peroleh pada aspek atraksi. Kemudian dibagi 6 (enam) yang merupakan
jumlah aspek penilaian didalam variabel atraksi. Berikut adalah tabel
perhitungan nilai rata - rata Fasilitas Akses (Accessibilities).

Tabel 5. Persepsi Wisatawan Terhadap Accessibilitas

No Accessibilities Kreteria Penilaian Rata- Kategori
(Fasilitas Akses) | STS | TS | N | S | SS | rata

1 |Jalan 0 7 13925 (129] 376 Baik

2 | Sarana 0O |13 |25 |38 |24 | 373 Baik
transportasi

3 | Rambu penunjuk | 0 2 |41 | 34 | 23| 3,78 Baik
jalan

4 Informasi 0 1 | 32| 37 | 30 3,96 Baik
tersedia dengan
lengkap

5 | Website 0 1 |38 |35 | 26| 3,86 Baik

6 Social media 0 0 [ 39|30 | 31 3,92 Baik

Nilai Rata-rata 3,83 Baik

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah) 2024

Berdasarkan Tabel 5, persepsi wisatawan terhadap fasilitas aksesibilitas di
Desa Wisata Sayan menunjukkan penilaian yang baik secara umum. Aspek
yang mendapat nilai rata-rata tertinggi adalah informasi tersedia dengan
lengkap, dengan nilai 3,96 yang dikatakan “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa
wisatawan merasa puas dengan ketersediaan informasi yang komprehensif
mengenai tempat wisata ini, Menurut Bungin (2015) dan Thu Nguyen (2022)
informasi mengenai atraksi, fasilitas dan aktivitas yang tersedia sangat
berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan yang berkunjung ke sebuah
destinasi wisata. Informasi yang digunakan oleh pemilik objek wisata untuk
memberi tahu dan menunjukkan kepada publik potensi wisata yang dimiliki
objek wisata tersebut dan untuk meyakinkan pengunjung bahwa produk dan
jasa yang ditawarkan oleh objek wisata adalah yang terbaik. Informasi yang
tersedia di media sosial, situs web, dan platform online lainnya membantu
wisatawan dalam merencanakan perjalanan mereka dengan lebih baik, yang
pada gilirannya meningkatkan niat mereka untuk mengunjungi kembali dan
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Penelitian ini
mendukung pendapat menurut Bungin (2015) dan Thu Nguyen et al (2022)
bahwa ketersediaan informasi di destinasi wisata merupakan sesuatu yang
dipentingkan oleh wisatawan dari sebuah destinasi wisata.

146



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA)
Vol. 4, No. 1, 2025 : 137 - 152

5. Persepsi Wisatawan Terhadap Aktivitas (Activities)

Persepsi wisatawan terhadap layanan komponen produk Desa Wisata
Sayan di Kabupaten Gianyar ini dihitung dengan mencari nilai rata - rata yang
didapat dari penilaian wisatawan melalui kuesioner (google form) yang telah
diisi. Perhitungan dilakukan dengn cara menjumlahkan seluruh nilai rata-rata
yang di peroleh pada aspek atraksi. Kemudian dibagi 6 (enam) yang merupakan
jumlah aspek penilaian didalam variabel atraksi. Berikut adalah tabel
perhitungan nilai rata - rata Aktivitas (Activities).

Tabel 6. Persepsi Wisatawan Terhadap Activities

. Kreteria Penilaian
Activities Rata- | Katego

N ST | TS| N | S |SS
© (Aktivitas) S rata ri
1 | Aktivitas 0 | 0 |31]44 |25 3,94 Baik

wisata yang

menarik
2 | Aktivitas 0O | 8 |27|39 |2 | 383 Baik
wisata yang

unik
3 | Pengalaman 0 | 1 [34]|35 |30 39 Baik
yang

menyenangka

n
4 | Pengalaman 0|2 |37]|33 |28 387 Baik
yang tak

terlupakan
5 Belajar 0 0O (20 | 53 | 27 | 4,07 Baik
mengenai hal

baru
6 | Menantang 0 |15 32| 31 | 22| 3,06 | Cukup
Nilai Rata-rata 3,87 Baik
Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 6, persepsi wisatawan terhadap berbagai aktivitas di Desa
Wisata Sayan menunjukkan penilaian yang umumnya positif dengan kategori
"Baik" pada sebagian besar aspek. Aktivitas yang paling menarik bagi wisatawan
adalah "Belajar mengenai hal baru" dengan nilai rata-rata 4,07. Hal ini
menandakan bahwa pengalaman belajar dan pengetahuan baru yang diperoleh
di Desa Wisata Sayan dianggap sangat memuaskan oleh wisatawan,
mencerminkan minat mereka dalam mendapatkan pengalaman yang edukatif
selama kunjungan. Sebuah studi menemukan bahwa wisatawan merasa sangat
puas dengan pengalaman edukatif yang menunjukkan minat mereka dalam
memperoleh pengetahuan baru selama kunjungan (godestinationvillage.com).
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Informasi ini mencerminkan bahwa pengalaman belajar di Desa Wisata Sayan
dianggap sangat memuaskan.

6. Persepsi Wisatawan Terhadap Ketersediaan Paket (Available Packages)
Persepsi wisatawan terhadap layanan komponen produk Desa Wisata
Sayan di Kabupaten Gianyar ini dihitung dengan mencari nilai rata - rata yang
didapat dari penilaian wisatawan melalui kuesioner (google form) yang telah
diisi. Perhitungan dilakukan dengn cara menjumlahkan seluruh nilai rata-rata
yang di peroleh pada aspek atraksi. Kemudian dibagi 6 (enam) yang merupakan
jumlah aspek penilaian didalam variabel atraksi. Berikut adalah tabel
perhitungan nilai rata - rata Ketersediaan Paket (Available Packages).

Tabel 7. Persepsi Wisatawan Terhadap Available Packages

Available Packages Kreteria Penilaian Rata- | Kategor
o | (Ketersediaa Paket) | STS |TS | N | S |SS| rata i
1 | Ketersediaan paket 0 |10 | 38 |31 |21]| 3,63 Baik
wisata
2 | Kualitas paket 0 2 |38 |35 |25| 3,83 Baik
wisata
3 | Keunikan paket 0 6 |36 |33 |25| 3,77 Baik

yang tersedia
4 | Kesesuaian paket 1 1 |36 |39 23| 3,82 Baik

dengan harga
5 | Variasi produk 0 2 | 34|39 25| 387 Baik
kesesuaian dengan
berbagai kelompok
6 | Tingkat kepuasan 0 1 (45|29 25| 3,78 Baik
pelanggan
Nilai Rata-rata 3,78 Baik

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 7, persepsi wisatawan terhadap ketersediaan paket
wisata di Desa Wisata Sayan menunjukkan penilaian yang umumnya positif
dengan kategori "Baik" pada sebagian besar aspek. Aspek yang mendapat nilai
rata-rata tertinggi adalah "Variasi produk kesesuaian dengan berbagai
kelompok" dengan nilai 3,87. Paket wisata di Desa Wisata Sayan menawarkan
berbagai variasi untuk memenuhi kebutuhan berbagai kelompok pengunjung.
Menurut Nugraha, dkk (2023) variasi produk wisata sangat penting untuk
menarik dan memuaskan berbagai jenis pengunjung di desa wisata, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan pertumbuhan
ekonomi desa tersebut. Dengan menciptakan berbagai produk wisata untuk
meningkatkan daya tarik dan memenuhi kebutuhan wisatawan yang beragam.
Berikut adalah beberapa paket wisata yang tersedia di Desa Wisata Sayan, yang
pertama Paket Wisata Alam dan Kebugaran, Menawarkan aktivitas seperti
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trekking, yoga, dan meditasi di lingkungan yang asri. Paket ini dirancang untuk
pengunjung yang mencari ketenangan dan relaksasi di alam terbuka, selanjutnya
Paket Wisata Budaya, Memperkenalkan wisatawan pada kekayaan budaya lokal
melalui workshop seni tradisional, kunjungan ke rumah-rumah adat, dan
partisipasi dalam upacara adat Bali. Paket ini memberikan pengalaman belajar
yang mendalam tentang budaya setempat. Paket Petualangan, Meliputi aktivitas
seperti rafting, cycling, dan hiking di sekitar wilayah Sayan yang penuh dengan
pemandangan alam yang menakjubkan. Paket ini cocok untuk pengunjung yang
mencari pengalaman yang lebih aktif dan menantang.

7. Nilai Rata - Rata Dari Variabel Atraksi, Ancillary Service, Amenitas, Akses,
Aktivitas, Ketersediaan Paket
Berdasarkan nilai rata-rata persepsi wisataan ke enam variabel. Maka
pada tabel 7. berikut akan disajikan nilai dari masing masing variabel yang
digunakan untuk pengukur persepsi wisatawan terhadap komponen produk
Desa Wisata Sayan Di Kabupaten Gianyar.

Tabel 8. Nilai Rata - Rata Dari Variabel Atraksi, Ancillary Service,
Fasilitas Pendukung, Akses, Aktivitas, Ketersediaan Paket

No Variabel Rata- Rata | Kategori

1 Attraction 3,97 Baik

2 Ancillary Service 3,84 Baik

3 Amenities 3,89 Baik

4 Accessibility 3,83 Baik

5 Activities 3,87 Baik

6 Avaliable Packages 3,78 Baik
3,86 Baik

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 8,, nilai rata-rata dari enam variabel yang dinilai oleh
wisatawan di Desa Wisata Sayan menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
persepsi mereka terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi pengalaman
wisata cukup positif dengan kategori "Baik" untuk setiap variabel. Variabel
"Attraction" memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,97. Hal ini menandakan
bahwa wisatawan sangat menghargai berbagai atraksi yang tersedia di Desa
Wisata Sayan, termasuk cuaca, bentang alam, budaya, dan aktivitas spiritual
yang menarik. Ancillary Service (layanan pendukung) mendapat nilai rata-rata
3,84, menunjukkan bahwa wisatawan merasa puas dengan berbagai layanan
pendukung yang disediakan, seperti organisasi, promosi, dan keamanan yang
dijaga dengan baik. Amenities (fasilitas pendukung) memiliki nilai rata-rata 3,89.
Ini menandakan bahwa wisatawan merasa puas dengan kualitas dan
ketersediaan fasilitas seperti akomodasi, toilet, restoran, dan tempat parkir di
Desa Wisata Sayan.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi wisatawan
terhadap komponen produk wisata di Desa Wisata Sayan melalui enam variabel:
Attraction (X1), Ancillary Service (X2), Amenities (X3), Accessibility (X4),
Activities (X5), dan Available Packages (X6). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk variabel Atraksi Wisata (Attraction) Wisatawan memberikan
penilaian rata-rata 3,97, yang termasuk dalam kategori "Baik”. Untuk variabel
Layanan Pendukung (Ancillary Service) penilaian rata-rata wisatawan adalah
3,84, termasuk dalam kategori "Baik”. Sementara itu, Variabel Fasilitas
Pendukung (Amenities) memperoleh nilai rata-rata 3,9 yang termasuk kategori
"Baik”. Selain itu, Variabel Aksesibilitas (Accessibility), aksesibilitas dinilai
dengan rata-rata 3,83, termasuk kategori "Baik." Sedangkan, Variabel Aktivitas
(Activities) Wisatawan menilai aktivitas dengan rata-rata 3,87, termasuk kategori
"Baik.". Untuk Variabel Paket Wisata (Available Packages) Wisatawan
memberikan penilaian rata-rata 3,78, termasuk kategori "Baik." Secara
keseluruhan, Desa Wisata Sayan berhasil memberikan pengalaman wisata yang
memuaskan, dengan keramahan penduduk, keindahan alam, dan budaya lokal
sebagai daya tarik utama. Namun, ada beberapa aspek yang memerlukan
perbaikan, terutama dalam wisata spiritual, organisasi layanan pendukung,
fasilitas toilet, kondisi jalan, aktivitas yang menantang, dan ketersediaan paket
wisata.

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut:

Pengelola Desa Wisata Sayan dapat memanfaatkan hasil ini untuk terus
meningkatkan kualitas layanan, memperluas variasi aktivitas, atraksi, akses dan
paket wisata, serta meningkatkan promosi guna menarik lebih banyak
pengunjung. Dengan demikian, diharapkan pengalaman wisatawan yang
mengunjungi Desa Wisata ini akan tetap memuaskan dan menarik. Adapun
saran ini ditujukan untuk pengelola Desa Wisata Sayan sebagai berikut:

1. Perbaiki fasilitas pendukung (Amenitas)

Meskipun nilai rata-rata untuk fasilitas seperti restoran dan akomodasi

cukup tinggi, perhatian tambahan diperlukan untuk meningkatkan fasilitas

toilet yang mendapat penilaian terendah dalam kategori "Cukup". Ini
mencerminkan pentingnya memperbaiki kebersihan dan kenyamanan
fasilitas toilet untuk meningkatkan keseluruhan pengalaman wisatawan.

2. Peningkatan Fasilitas Aksesibilitas

Penilaian yang baik terhadap fasilitas aksesibilitas menunjukkan bahwa

informasi yang tersedia cukup memuaskan. Namun, perlu perhatian lebih

lanjut terhadap kondisi jalan dan rambu penunjuk jalan untuk memastikan
pengalaman perjalanan yang lebih lancar dan aman bagi pengunjung.
3. Peningkatan Ketersediaan dan Keunikan Paket Wisata

Meskipun kategori "Available Packages" masuk dalam kategori

"Baik,terdapat ruang untuk meningkatkan variasi, keunikan, dan

ketersediaan paket wisata. Ini akan membantu dalam menarik lebih banyak

segmen pasar dengan preferensi yang berbeda-beda.
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PENELITIAN LANJUTAN

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengeksplorasi variabel,
tambahan sampel penelitian diharapkan dapat diperluas dan tidak terbatas pada
wisatawan domestik saja melainkan juga

wisatawan mancanegara. Dengan demikian, penelitian dapat mengungkap
persepsi wisatawan terhadap komponen produk yang ada di Desa Wisata Sayan,
antara wisatawan nusantara dan mancanegara, sehingga menghasilkan hasil
yang lebih komprehensif.
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